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Prolite – Beberapa waktu terakhir, banyak wilayah di Indonesia mengalami hujan lebat yang
disertai petir dan angin kencang. Fenomena ini bukan sekadar cuaca biasa, tapi bagian dari
kondisi atmosfer yang sedang aktif dan cukup ekstrem.

Sayangnya, masih banyak orang yang menganggap hujan petir sebagai hal yang “biasa
saja”. Padahal, di balik suara gemuruh dan kilatan cahaya itu, ada risiko serius yang bisa
membahayakan keselamatan.

Mulai dari sambaran petir, banjir, pohon tumbang, hingga gangguan aktivitas
harian—semuanya bisa terjadi dalam waktu singkat.

Baca Juga:Review Buku You Are a Badass yang Bisa Mengubah Cara Pandangmu
terhadap Hidup

Yuk, kita pahami lebih dalam kenapa fenomena ini terjadi dan kenapa kamu harus lebih
waspada!

Kenapa Hujan Petir Lagi Sering Terjadi?

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://prolitenews.com/review-buku-you-are-a-badass-yang-bisa/
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Baca Juga:Game ONE PIECE: Grand Gourmet Ajak Penggemar Bangun Restoran
Impian Bersama Kru Topi Jerami

Menurut perkembangan cuaca terbaru (2026), peningkatan hujan lebat disertai petir di
Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor atmosfer global dan regional.

� Aktivitas Madden-Julian Oscillation (MJO)

MJO adalah fenomena pergerakan awan hujan dari Samudra Hindia ke Pasifik. Saat MJO aktif
di wilayah Indonesia, potensi hujan lebat meningkat drastis karena adanya penumpukan
awan konvektif.

https://prolitenews.com/game-one-piece-grand-gourmet-ajak-penggemar/
https://prolitenews.com/game-one-piece-grand-gourmet-ajak-penggemar/
https://www.climate.gov/news-features/blogs/enso/what-mjo-and-why-do-we-care
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�️ Gelombang Atmosfer (Rossby & Kelvin)

Gelombang ini memengaruhi dinamika udara di atmosfer dan bisa memperkuat
pembentukan awan hujan. Ketika gelombang ini aktif bersamaan dengan MJO, cuaca ekstrem
jadi lebih mudah terjadi.

� Peralihan Musim Monsun

Indonesia juga sedang berada di fase peralihan musim (pancaroba). Di fase ini, cuaca
cenderung tidak stabil—pagi bisa panas terik, sore tiba-tiba hujan deras disertai petir.

Awan Cumulonimbus: “Biang Kerok” Cuaca Ekstrem
Kalau kamu pernah melihat awan gelap tinggi menjulang seperti gunung, kemungkinan besar
itu adalah awan Cumulonimbus.

Baca Selanjutnya
Libur 3 Hari Dishub Turunkan Ratusan Petugas Siaga Cegah Kemacetan

https://prolitenews.com/libur-3-hari-dishub-turunkan-ratusan-petugas-siaga/

